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Abstrak

Program School for Refugees (SfR) merupakan jejaring program Pendidikan Dompet Dhuafa yang bertujuan untuk
mendorong peserta didik pengungsi mempersiapkan diri sebelum memasuki sekolah umum Indonesia. Salah satu
kelas persiapan SfR memfasilitasi peserta didik dengan usia 4-6 tahun, yaitu kelas A. Berdasarkan data hasil
evaluasi belajar peserta didik SfR pada angkatan terakhir, tercatat bahwa terdapat aspek yang belum berkembang
signifikan, salah satunya adalah aspek motorik halus. Pengamatan fasilitator SfR di kelas A, sebanyak 4 orang
yang mampu menggunakan gunting dengan baik dari 12 orang dalam satu kelas. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana kegiatan menggunting pola dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada
keterampilan menggunting peserta didik kelas A SfR. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan instrument penelitian berupa lembar penilaian, catatan lapangan dan dokumentasi.
Total sampel sejumlah 11 anak. Hasil penelitiannya adalah terdapat peningkatan persentase rata-rata kemampuan
motorik halus siswa. Salah satunya hal ini dapat terlihat dari rata-rata persentase kenaikan kemampuan
menggunting sesuai garis, yakni saat pra tindakan sebesar 51,52% kemudian meningkat saat siklus 1 yakni 85,19%
dan siklus 2 sebesar 81,48%.

Kata kunci: School for Refugees, motorik halus, kemampuan menggunting pola

Abstract

The School for Refugees (SfR) Program is a network of Dompet Dhuafa Education programs that aims to
encourage refugee students to prepare themselves before entering Indonesian public schools. This growth and
development aspect also contained in the SfR curriculum. Based on the results of the evaluation of SfR students'
learning in the last period, it was noted that there were significant undeveloped aspects, one of which was the fine
motor aspect. Observation of SfR facilitators in class A, as many as 4 people were able to use scissors well from
12 people in the class. The purpose of this research was to find out how pattern cutting activities can improve fine
motor skills in cutting skills of class A SfR. This research uses classroom action research methods using research
instruments in the form of assessment sheets, field notes and documentation. Total sample of 11 children. The
result of this research is that there is an increase in the average percentage of students' fine motor skills. One of
these things can be seen from the average percentage increase in the ability to cut along the line, when pre-action
by 51.52% then increased during cycle 1 by 85.19% and cycle 2 by 81.48%.

Keywords: School for Refugees, fine motor, ability to cut patterns

Pendahuluan Setiap anak yang terlahir di dunia memiliki
potensi dan kecerdasan Yyang berbeda-beda.

Program  School for Refugees (SfR) Fasilitator memiliki peran untuk menggali potensi
merupakan jejaring program Pendidikan Dompet anak dengan memfasilitasi supaya perkembangan
Dhuafa yang bertujuan untuk mendorong peserta anak dapat berjalan sesuai dengan tahapan
didik pengungsi mempersiapkan diri sebelum perkembangan. Aspek perkembangan anak yang
memasuki dan beradaptasi di sekolah umum dapat dikembangkan dalam pembelajaran meliputi
Indonesia. Salah satu kelas persiapan SR nilai moral, kOgnltlf, bahasa, fisik motorik, dan sosial
memfasilitasi peserta didik dengan usia 4 sampai 6 emosional (Kurikulum kelas A School for Refugees).

tahun, yaitu kelas A.
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Salah satu aspek perkembangan yang
mempunyai pengaruh dalam belajar anak yaitu aspek
fisik motorik. Menurut Hurlock (Lismadiana, 2013)
perkembangan motorik merupakan perkembangan
pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat
syaraf, urat syaraf dan otot terkoordinasi. Aspek
perkembangan motorik terdapat dua unsur yaitu
keterampilan motorik kasar dan keterampilan
motorik halus (Santrock, 2007).

Berdasarkan penelitian Safitri tahun 2018
menyimpulkan bahwa kemampuan motorik halus
menjadi salah satu aspek kemampuan yang penting
yang harus mendapatkan stimulus yang tepat dan
sesuai dengan tahap perkembangan usia karena bekal
untuk kesiapan peserta didik dalam memasuki
jenjang sekolah yang lebih tinggi. Kegiatan motorik
halus merupakan komponen yang mendukung
pengembangan aspek lainnya seperti pengembangan
kognitif, sosial, dan emosional anak. Pengembangan
motorik halus meliputi kegiatan meronce, melipat,
menggunting, mengikat, membentuk, menulis awal,
dan menyusun (Sumantri, 2005).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Siti Nur Fadhilah tahun 2014 dan
Hanik Mahmuda tahun 2015 menyimpulkan bahwa
melalui kegiatan menggunting pola maka dapat
mengembangkan motorik halus anak.

Pada kelas A, Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh fasilitator di kelas A selama
pembelajaran di trimester 1 angkatan 5, terdapat 4
dari 12 anak di kelas yang dapat menggunakan
gunting dengan baik walaupun belum rapi dalam
menggunting sesuai garis. Hal ini juga ditambahkan,
berdasarkan hasil diskusi dengan orang tua saat
pembagian raport, bahwa anak-anak dirumah minim
melakukan kegiatan yang dapat melatih kemampuan
motorik halus.

Fokus penelitian ini yaitu upaya peningkatan
kemampuan motorik halus anak pada keterampilan
menggunting melalui kegiatan menggunting pola
pada peserta didik kelas A School for Refugees.

A. Perkembangan Motorik Halus Anak

Motorik halus merupakan gerakkan yang
menggunakan oto-otot halus atau sebagian anggota
tubuh tertentu (tangan dan jemari) dan dipergunakan
untuk memanipulasi lingkungan, seperti kemampuan
memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret,
menyusun balok, menggunting, menulis, dan
sebagainya (Moelichatoen, 2004).

Perkembangan motorik halus merupakan
kemampuan anak dalam melakukan gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan
dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan
koordinasi yang cermat seperti mengamati sesuatu,
menjimpit, dan menulis (Noorlaila, 2010).

B. Kegiatan Menggunting

Kegiatan menggunting adalah memotong
berbagai aneka kertas atau bahan —bahan lain dengan
mengikuti alur, garis atau bentuk-bentuk tertentu
merupakan salah satu kegiatan yang mengembangkan

motorik halus anak (Sumantri, 2005). Menurut
Depdiknas menggunting adalah salah satu aktivitas
atau kegiatan memotong yang melibatkan dan
membutuhkan koordinasi antara mata, tangan dan
konsentrasi (Susi, 2015).
Manfaat dari kegiatan menggunting menurut
Crain W adalah untuk mengikuti pola garis lurus anak
didik dapat mengkoordinasi garis dan jari tangan dan
juga juga anak didik dalam memegang gunting akan
lebih sempurna, selain itu anak akan belajar
mengontrol emosi dan anak dapat bermain sambil
belajar, karena bermain adalah naluri bagi setiap anak
terutama pada usia dini.
Tahapan perkembangan mengggunting anak
yaitu sebagai berikut:
e Tahap pra menggunting
Kegiatan yang memperkuat tangan dan
genggaman yang harus dimulai sejak bayi
dengan kegiatan anak memungut benda-
bendakecil, kegiatan ~meremas, Kkegiatan
merobek dengan sepenuh tangan dan kegiatan
merobek dengan jari.
e Perkembangan menggunting
Adapun tahapan-tahapan menggunting yang
dapat dilakukan bagi anak adalah:
1) Tahap ke-1: menggunting sekitar pinggir
kertas.
2) Tahap ke-2: menggunting dengan sepenuh
bukaan gunting.
3) Tahap ke-3: membuka dan menggunting
terus menerus untuk sepanjang kertas
4) Tahap ke-4: menggunting di antara dua

garis lurus
5) Tahap ke-5: menggunting bentuk tetapi
tidak pada garis

6) Tahap ke-6: menggunting pada garis tebal
dengan berkendali.

7) Tahap Kke-7: menggunting bermacam-
macam bentuk (Lisdarlia, 2017).

C. Menggunting Pola

Kegiatan menggunting dengan pola adalah
untuk melatih otototot/jari, koordinasi otot, mata dan
keterampilan tangan, melatih pengamatan, memupuk
ketelitian dan kerapian. Kemampuan motorik anak
didapatkan dengan anak selalu berusaha untuk
menggerakkan fisiknya secara terkendali dan terarah
sesuai dengan aturan-aturan pada umumnya dalam
tata cara menggunting (Siti Rofiatun, 2012).

Metode

Penelitian ini  menggunakan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dalam pelaksanaannya
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan Model Kurt Lewein. Model ini
terdiri atas empat komponen yaitu pertama
perencanaan (planning), kedua tindakan (acting),
ketiga pengamatan (observing) dan keempat refleksi
(reflecting).
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Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya
adalah peserta didik kelas A berjumlah 12 anak yang
terdiri dari 7 laki-laki dan 5 perempuan di School for
Refugees Dompet Dhuafa chapter Tebet.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah observasi dan dokumentasi. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
lembar observasi checklist. Lembar observasi adalah
lembar kerja yang berfungsi untuk mengobservasi
dan mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian
tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar dikelas
(Shalih, 2010).

Teknik analisis data ada dua yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis data
kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan
proses belajar khususnya berbagai tindakan yang
dilakukan guru, sedangkan analisis data kuantitatif
digunakan untuk menentukan peningkatan hasil
belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan
yang dilakukan guru (Wina Sanjaya, 2009).

Indikator keberhasilan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah meningkatnya keterampilan
motorik halus anak. Peningkatan keterampilan
motorik halus anak dapat dilihat melalui rata-rata
persentase yang didapat oleh semua anak kelas A
yaitu apabila 65% dari jumlah siswa mencapai
presentase peningkatan di atas 75%.

Hasil dan Pembahasan

Pada awal penelitian sebelum memasuki siklus
I, kami melakukan kegiatan pratindakan untuk
mengetahui keterampilan awal motorik halus anak.
Kegiatan pra tindakan dimulai dengan mengetahui
kemampuan pra menggunting guna memastikan otot-
otot tangan telah siap menggunakan gunting.
Mahendra (Sumantri, 2005) keterampilan motorik
halus merupakan keterampilan yang memerlukan
kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil atau
halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang
berhasil. Kegiatan yang digunakan adalah meremas,
membentuk benda, merobek dan menggunakan
pinset. Setelah itu, kami mengamati kemampuan
awal peserta dalam menggunting.

Pengamatan dilakukan bagi siswa pengungsi
kelas A School for Refugee Dompet Dhuafa dengan
klasifikasi umur, jenis kelamin hingga asal negara.

Persentase peserta didik Berdasarkan Umur

7 tahu

6 tahun, 5, 46%

=4 tahun m5tahun =6 tahun 7 tahun

Persentase peserta didik Berdasarkan Jenis
Kelamin

® Male ®Female
Persentase peserta didik Berdasarkan Asal

Negara

» Afghanistan = Eritrea Ethopia = Somalia

Gambar 1. Analisis Persentase Siswa berdasarkan
Umur, jenis Kelamis dan Asal Negara

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan  yang

dilakukan, terkait dengan perkembangan motorik
halus  khususnya  menggunting pola.  Saat
pembelajaran berlangsung anak mengalami kesulitan
dan memerlukan bimbingan, seperti ketika anak
menggunting gambar trapesium dan gambar kuda,
terlihat jelas anak masih memerlukan bantuan guru
untuk mengajari cara menggunting mulai dari
memegang gunting dan menggerakan tangan anak
untuk mengikuti pola gambar.
Anak masih sangat memerlukan adanya bimbingan
dan stimulus agar anak memiliki keterampilan
motorik  halus yang  berhubungan  dengan
keterampilan  gerak  kedua tangan, mampu
menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan
dengan gerak jari jemari seperti kesiapan menulis,
menggambar, mampu mengkoordinasikan indra mata
dan aktivitas tangan dapat dikembangkan melalui
kegiatan menggunting dengan pola. Hasil observasi
pada pra tindakan yang dilakukan pada tanggal 5 — 6
Februari 2020 dengan menggunakan instrumen
observasi diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Aspek Perkembangan Siswa
Pra Tindakan

Abdirahim
1 | Abdulkadir 7 58% | 12 6(3)67
Mohamed 0)
Abnadab o 33.33
2 Jorjo Tekle 4 33% 6 %
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3| AliReza | 7 | 58% | 6 | 3338
%

Amindab
4| solomon | 8 | 67% | 12 | 0%
(1]

Tekeley
Bibi Hawa 33.33
5 Majidi 7 58% 6 %
Farhad 66.67
6 Muradi 8 67% 12 %
Iglas 33.33
! Abdiwali Ali 4 33% 6 %
Khadro 66.67
8 | ndiwaliali | 8 | 67% | 12| "y
Khalid Sharif o 33.33
9 Kassim 5 42% 6 %
Sara 66.67
10 Ghaznawi 8 6% 12 %
11| sajadAmiri | 8 | 67% | 12 | °0%

Jumlah 74 102

Rata-Rata 6.73 | 56% | 9.27 52%

Berdasarkan data di atas, pada kegiatan pra
menggunting terdapat 2 anak dengan 33%, 1 anak
42%, 3 anak 58% dan 5 anak dengan persentase 67%.
Pada kegiatan menggunting, anak memiliki
persentase dibawah 6 anak memiliki persentase
66,67%, dan 5 anak memiliki persentase 33,33%
dengan kategori kemampuan motorik halus belum
meningkat.

Pada awal siklus pertama peserta sangat
antusias mengikuti pelajaran karena media yang
digunakan belum pernah diberikan sebelumnya.
Namun, respon setiap anak berbeda-beda, ada yang
memanfaatkan media sesuai intruksi fasilitator, ada
pula peserta yang memainkan media tersebut tidak
sesuai intruksi fasil.

Pada kegiatan membentuk benda peserta
sebagian besar membuat bentuk bulatan. Kemudian
fasil mencontohkan untuk membuat bentuk
lingkaran, segi empat dan segi tiga. Beberapa diantara
peserta ada yang sudah mampu membentuk benda
sesuai intruksi, ada pula yang masih perlu bimbingan.
Pada kegiatan merobek, ada 3 peserta masih menarik
kertas bukannya merobek, sehingga perlu dibimbing
oleh fasil dalam kegiatan merobek. Tiga orang ini
merupakan 1 anak dengan kebutuhan khusus dan dua
anak masih berusia 4 tahun sehingga masih berlatih
untuk  kegiatan  merobek. Pada  kegiatan
menggunakan pinset, peserta begitu antusias
ditambah dengan menggunakan media pom pom
yang beraneka warna. Ssebelum dibagikan, fasilitator
menjelaskan penggunaan pinset, namun saat
dibagikan peserta masih ada yang keliru dalam
menggunakannya. Ada Yyang menggunakannya
terbalik. Awalnya peserta memindahkan pom-pom
yang berukuran 3 cm, kemudian setelah mampu
memindahkan benda besar, peserta diminta untuk
memindahkan kerupuk dari satu gelas ke gelas
lainnya. Diharapkan dengan perbedaan ukuran, maka
otot-otot tangan akan semakin kuat memegang pinset.

Saat kegiatan menggunting, fasil menggunakan
gunting yang aman untuk anak. Saat dibagikan
kepada peserta didik, mereka merasa guntingnya
berbeda dari biasanya, sehingga beberapa diantara
mereka masih kesulitan menggunting. Saat seperti
itu, fasilitator menjelaskan satu persatu cara
menggunakan gunting. Peserta mencoba
menggunting mulai pinggiran kertas, diamana peserta
mulai menggerakan sedikit otot-otot jari kemudian
menggunting sepenuh bukaan sampai menggunting
sesuai garis (pola) yang membutuhkan koordinasi
antara mata dan jari tangan. Berikut ini merupakan
perbandingan aspek perkembangan siswa pada saat
pratindakan dan siklus I:

Tabel 2. Persentase Aspek perkembangan siswa pada
kegiatan Pra Menggunting

Abdirahim Abdulkadir

! Mohamed 58% 83%
2 Abnadab Jorjo Tekle 33% 50%
3 Ali Reza 58% 67%
4 Amindab Solomon Tekeley | 67% 83%
5 Bibi Hawa Majidi 58% 75%
6 Farhad Muradi 67% 83%
7 Iglas Abdiwali Ali 33% 42%
8 Khadro Abdiwali Ali 67% 92%
9 Khalid Sharif Kassim 42% 50%
10 Sara Ghaznawi 67% 83%
11 Sajad Amiri 67% 92%

Tabel 3. Persentase Aspek perkembangan siswa pada
kegiatan Mengguntin

1 Abdirahim Abdulkadir 67% 94%
Mohamed

2 Abnadab Jorjo Tekle 33% 67%
3 Ali Reza 33% 0%

4 Amindab Solomon Tekeley 67% 94%
5 Bibi Hawa Majidi 33% | 39%
6 Farhad Muradi 67% 94%
7 Iglas Abdiwali Ali 33% 56%
8 Khadro Abdiwali Ali 67% | 100%
9 Khalid Sharif Kassim 33% 56%
10 Sara Ghaznawi 67% 2%
11 Sajad Amiri 67% | 100%

Berdasarkan diagram di atas terjadi

peningkatan kemampuan pada kegiatan pra
menggunting dan kegiatan menggunting kecuali satu
anak bernama Ali Reza tidak hadir saat pembelajaran
berlangsung.
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Memasuki siklus kedua, peserta diberikan
media baru untuk kegiatan meremas dan membentuk,
yakni media balon yang berisi tepung terigu. Saat
diberikan anak-anak begitu antusias karena isi dari
balon tersebut adalah tepung terigu, bahan yang biasa
mereka pakai untuk membuat makanan sehari-hari
mereka. Dengan menggunakan media tersebut anak
mampu meremas, mencubit, bahkam membentuk
benda.

Setelah itu anak diminta untuk merobek
kertas, karena ada beberapa yang belum lancar
merobek. Pada kegiatan ini beberapa anak terlihat
bosan karena merobek memerlukan fokus dalam
mengerjakannya. Bahkan ada yang tergesa-gesa
dalam merobek sehingga yang seharusnya berukuran
kecil menjadi berukuran besar dan anak tersebut jadi
pengganggu bagi peserta lainnya.

Saat menggunakan gunting, fasilitator
mengganti model gunting yang dipakai saat siklus |
dengan model gunting lainnya namun tetap aman
untuk anak-anak. Beberapa anakmempraktekkan apa
yang diajarkan fasil kepada mereka. Hasilnya pada
siklus kedua ini semua anak di kelas mampu
menggunakan gunting dengan benar. Sehingga tahap
selanjutnya adalah bagaimana peserta mampu
menggunakan gunting untuk menggunting gambar
sesuai pola.

Untuk kegiatan menggunting, fasilitator telah
menyiapkan beberapa gambar menarik yang dapat
dipilih oleh peserta untuk selanjutnya digunting. Hal
ini membuat peserta termotivasi, dilihat dari sikap
anak-anak yang semangat dalam memilih gambar.

Gambar pertama adalah gambar kue ulang

tabhun yang diatasnya ditempeli dengan buah, lilin
dan hiasan. Selanjutnya gambar kedua adalah gambar
matahari dan mobil. Alhasil dari gambar tersebut, ada
4 peserta yang dapat menggunting pola dengan sesuai
dan rapi. 3 peserta lainnya mampu menggunting
sesuai dengan pola namun belum rapi, dan masih
diarahkan oleh fasil.
Dua anak lainnya tidak dapat diketahui
perkembangannya karena tidak hadir saat
pelaksanaan penelitian. Berikut hasil observasi
peserta didik di siklus kedua ini.

Tabel 4. Persentase Aspek perkembangan siswa pada
kegiatan Pra Menguntin

1 Abdirahim Abdulkadir 83% 100%
Mohamed

2 Abnadab Jorjo Tekle 50% 75%

3 Ali Reza 67% 0%

4 Amindab Solomon 83% 92%
Tekeley

5 Bibi Hawa Majidi 75% 0%

6 Farhad Muradi 83% 100%

7 Iglas Abdiwali Ali 42% 67%

8 Khadro Abdiwali Ali 92% 100%

9 Khalid Sharif Kassim 50% 67%

10 Sara Ghaznawi 83% 100%
11 Sajad Amiri 92% 100%

Tabel 5. Persentase Aspek perkembangan siswa pada
kegiatan Mengguntin

Abdirahim Abdulkadir

1 Mohamed 94% 100%
2 Abnadab Jorjo Tekle 67% 83%
3 Ali Reza 0% 0%

4 Ami”ﬁ:ﬁj&"omo” 94% | 100%
5 Bibi Hawa Majidi 39% 0%

6 Farhad Muradi 94% 94%
7 Iglas Abdiwali Ali 56% 72%
8 Khadro Abdiwali Ali 100% 100%
9 Khalid Sharif Kassim 56% 2%
10 Sara Ghaznawi 72% 89%
11 Sajad Amiri 100% 100%

Dari data di atas, terlihat terjadi peningkatan

kemampuan menggunting pada peserta, kecuali dua
orang, yakni Khadro dan Sajad yang telah memiliki
kemampuan yang baik dari siklus 1. Kemudian pada
siklus 2 ini ada 2 orang yang tidak hadir, sehingga
jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak
9 peserta. Jika dibandingkan saat awal pra tindakan,
akan terlihat peningkatan kemampuan motorik halus
siswa.
Berdasarkan data setiap anak, pada akhir siklus 2
terdapat 7 peserta yang memiliki persentase
menggunting di atas 75%, hal ini menandakan bahwa
65% dari total keseluruhan siswa telah mencapai
target. Sehingga tindakan selesai sampai siklus 2.

Kesimpulan

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa keterampilan
motorik halus pada kelas A School for Refugees
tahun ajaran 2019-2020 yang berlokasi di Learning
Centre Tebet dapat meningkat dalam kegiatan
menggunting pola. Proses kegiatan menggunting
dilakukan secara bertahap sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran, mulai dari kegiatan pra
menggunting sampai kegiatan menggunting sehingga
kemampuan motorik halus anak dapat meningkat
secara bertahap.

Melalui kegiatan yang beragam mulai dari
kegiatan pra menggunting dengan berbagai media
serta saat  kegiatan  menggunting  dengan
menggunakan gambar yang menarik  dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelas
A. Peningkatan keterampilan motorik halus peserta
dapat terlihat dari persentase setiap anak pada setiap
siklusnya.
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B. Saran

Berdasarkan  hasil  pembahasan  dan
kesimpulan dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1. Dalam pembelajaran khususnya untuk aspek
keterampilan motorik halus penggunaan
berbagai aktivitas dan media sangat efektif
untuk meningkatkan keterampilan motorik
halus.

2. keterampilan motorik halus anak merupakan
aspek yang sangan penting bagi
perkembangan anak, oleh sebab itu peneliti
selanjutnya diharapkan dapat membuat
penelitian mengenai keterampilan motorik
halus anak melalui berbagai media yang lain
yang lebih menarik bagi anak dan tentunya
dengan instrument penilaian yang lebih
spesifik.
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Lampiran
Tabel. 6. Waktu Pelaksanaan Penelitian
No | Jenis Kegiatan Januari Februari Maret
Studi Awal v
2 Pengajuan REE
3 Perencanaan  Siklus ERE
1
4 Pelaksanaan Siklus 1 N [
5 Pengamatan Siklus 1 v v
6 Refleksi v v
7 Perencanaan  Siklus v
I
8 Pelaksanaan  Siklus b El
o
9 Pengamatan  Siklus vy
i
10 Refleksi

11 | Analisis Hasil
12 Penyusunan Laporan
13 Laporan ke Divisi

2|2 2] =]

2|22

Tabel. 7. Instrumen Lembar Observasi Keterampilan
Motorik Halus

Aspek yang diamati Indikator

N Kriteria Kemampuan Anak

Baik (3) | Cukup (2) Kurang (1)

5

1 | Keterampilan  otot-otot | Meremas
kecil Membentuk
Merobek

2 | Keterampilan Pinset
menggunakan alat pada | Gunting
otot — otot kecil

Tabel. 8. Gambar Lembar Rubrik Penilaian
Keterampilan Motorik Halus Pra Menggunting

Indikator yang diamati
Anak belum mampu meremas
plastisin

No Aspek yang diamati Kriteria

2 Anak mampu meremas plastisin
Meremas
Anak mampu meremas
3 menggunakan lima jari tangan
dengan baik

Belum mampu memanipulasi

bentuk persegi, lingkaran_ segitica

Mampu menyelesaikan 1 atau 2

bentuk yang mirp aslinya

Mampu menyelesaikan bentuk

3 persegi, lingkaran, segitiga yang

mirip aslinya

Anak belum dapat merobek kertas

sesuai pola

Anak dapat merobek mengikuti

Merobek garis pola tetapi belum rapi

Anak dapat merobek sesuai pola

3 menggunakan jari-jari dengan hasil

yang rapi

Belum mampu menggunakan alat

1 pinset walaupun sudah dibimbing

Keterampilan Menggunakan fasil

menggunakan " Mampu menggunakan alat pinset
alat pinset dengan benar tetapi dibimbing fasil

Mampu menggunakan alat pinset

tanpa bantuan fasil

Keterampilan | Membentuk
otot-otot kecil

[
=]

Tabel. 9. Gambar Lembar Rubrik Penilaian
Keterampilan Motorik Halus Menggunting

No Aspek yang diamati Kriteria Indikator yang diamati
1 belum mampu mengzunzkan

a“ Jea 2 :::mpu menggunakan gunting
mengsunakan dengan bantuan fasilitator
gunting

3 mampu menggunting tanpa
bantnan fasilitator

1 Belum mampn menggunting
pingsiran

Menzgunting 2 MMampu menzgunting pinggiran
pinggiran dengan bantuan fasil

3 IMampu menzzumting pinggiran

tanpa bantuan fasil

— ———

1 belum mampu menggunting

sepamih bukaan guntmg
Sepenub mampu menggunting sepenuh
bukaan 2 bukazn gunting dengan bantuan
gunting fazil
- . mampu menggunting sepenuh
1 Keterampilan 3 bukaan gunting tanpa bantuan fasil
Menggunakan Bal :
Tlat 1 elum mampy mengzunting antara
2 gans lurus
Antara 2 2 mampu menggunting antara 2 ganis
gariz lurnz lurms dangan bantuan fasil

3 mampu menggunting antara 2 gans
lurus tanpa bantuan fasil

1 Belum mamypn mengzunting
bentuk tapi tidak pada zanis

3:“?:":‘1“? mampn menggunting hentuk tapi
eniu fap 2 tidak pada garis denzan bantuan
tidak pada £asil
garls 3 mampu menggunting bentuk tapi
tidak pada garis tanpa bantoan fasil
1 Belum mampu mengzunting
Men ting hentuk sesuai garis
bentugkg cesnat 2 mampn menggunting bantuk sesuai

aris denzan bantuan fasil
3 rmampu menggunting bentuk sesuai
garis tanpa bantuan fasil

garis
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